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ABSTRAK 

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Khusus, dan Tingkat 

Pendidikan terhadap Kemiskinan di Pulau Kalimantan 2017-2023 

 

Oleh : 

Faturrahman; Feny Marissa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah, 

dana alokasi khusus, dan tingkat pendidikan terhadap kemiskinan di Pulau 

Kalimantan 2017-2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa data time series yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) selama 7 tahun. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan 

menggunakan Random Effect Model (REM) beserta hasil analisis individu tiap 

provinsi di Pulau Kalimantan. Hasil penelitian menunjukkan variabel pendapatan 

asli daerah (PAD) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Pulau 

Kalimantan, dana alokasi khusus (DAK) berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap kemiskinan di Pulau Kalimantan, sedangkan tingkat pendidikan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Pulau Kalimantan. 

Secara bersama-sama, variabel pendapatan asli daerah, dana alokasi khusus dan 

tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di pulau 

kalimantan tahun 2017-2023. 

 

Kata Kunci : Kemiskinan, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Khusus 

(DAK), Tingkat Pendidikan 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Regional Original Income, Special Allocation Funds, and 

Education Level on Poverty in Kalimantan Island 2017-2023 

 

By : 

Faturrahman; Feny Marissa 

 

This study aims to analyze the effect of local revenue, special allocation funds, 

and education level on poverty in Kalimantan Island 2017-2023. The data used in 

this study are secondary data in the form of time series data obtained from the 

Central Statistics Agency (BPS) and the Directorate General of Fiscal Balance 

(DJPK) for 7 years. The analysis technique used in this study is panel data 

regression using the Random Effect Model (REM) along with the results of 

individual analysis of each province in Kalimantan Island. The results of the study 

show that the variable local revenue (PAD) has a negative and significant effect on 

poverty in Kalimantan Island, special allocation funds (DAK) have a negative but 

not significant effect on poverty in Kalimantan Island, while education level has a 

negative and significant effect on poverty in Kalimantan Island. Taken together, the 

variables local revenue, special allocation funds and education level have a 

significant effect on poverty in Kalimantan Island in 2017-2023. 

 

Kata Kunci : Poverty, Local Original Income (PAD), Special Allocation Fund 

(DAK), Education Level 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1    Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial dan ekonomi yang paling 

mendesak di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Menurut Rasu et al. (2019) 

kemiskinan di definisikan sebagai ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan dasar minimal seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Dikatakan 

hidup dalam kemiskinan, ditandai dengan gaji rendah yang membuat keadaan 

mereka kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Pendapatan yang rendah tidak 

akan mampu mencapai taraf hidup yang layak, termasuk dalam hal pendidikan dan 

kesehatan masyarakat, juga tidak akan banyak terpengaruh oleh rendahnya 

kemampuan tersebut. 

Kemiskinan dapat dibedakan menjadi dua kategori utama yaitu kemiskinan 

absolut dan kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut merujuk pada kondisi di mana 

individu tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar untuk bertahan hidup, sedangkan 

kemiskinan relatif mengacu pada ketidakmampuan individu untuk mencapai 

standar hidup yang dianggap layak dalam konteks masyarakat di mana mereka 

tinggal (Maulida & Sapha, 2018). Pemahaman ini penting untuk merumuskan 

kebijakan yang tepat dalam upaya pengentasan kemiskinan. 

Kemiskinan memiliki dampak yang luas dan berjangka panjang terhadap 

individu dan masyarakat. Individu yang hidup dalam kemiskinan sering kali 

terjebak dalam siklus yang sulit untuk dipecahkan, karena keterbatasan ekonomi 

menghalangi akses mereka terhadap pendidikan dan keterampilan yang dibutuhkan 
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untuk mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang layak. Siklus ini sering kali 

berulang dari generasi ke generasi, yang menciptakan ketidakstabilan sosial dan 

menghambat pertumbuhan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh UNDP dalam Sidabutar et al. (2020) kemiskinan bukan 

hanya kekurangan pendapatan, tetapi juga mecakup kurangnya akses terhadap 

pendidikan dan perawatan kesehatan yang berkualitas, serta peluang kerja yang 

layak. Menurut Alkire dalam Sumargo & Simanjuntak (2019) multidimensional 

poverty index merupakan alat untuk mengukur kemiskinan multidimensi, 

berdasarkan berbagai indikator, termasuk pendapatan, kesehatan, dan standar 

hidup. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kemiskinan tidak hanya diukur dari segi 

pendapatan, tetapi juga dari berbagai aspek kehidupan yang memengaruhi 

kesejahteraan individu. Upaya pengentasan kemiskinan harus memperhatikan 

berbagai dimensi yang memengaruhi kehidupan masyarakat. 

Peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) merupakan faktor yang secara 

signifikan berkontribusi untuk menurunkan tingkat kemiskinan. Menurut Halim 

dalam Nooraini & Yahya (2018) pendapatan asli daerah merupakan pendapatan 

yang didapatkan oleh daerah dari sumber-sumber di wilayah itu sendiri. Pendapatan 

asli daerah merujuk pada pendapatan yang diperoleh oleh pemerintah daerah dari 

sumber-sumber yang terdapat dari wilayahnya sendiri, seperti pajak, retribusi, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan pendapatan daerah asli yang 

sah. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Manek & Badrudin (2016) menyatakan 

bahwa pendapatan asli daerah yang tinggi memungkinkan pemerintah daerah untuk 

lebih banyak berinvestasi dalam pembagunan infrastruktur dan pelayanan publik, 
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yang secara langsung berkontribusi terhadap pengurangan angka kemiskinan. Hal 

itu didukung oleh penelitian Rahmadeni (2019) membuktikan bahwa pendapatan 

asli daerah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, artinya setiap 

kali terjadi kenaikan pendapatan asli daerah maka akan menurunkan tingkat 

kemiskinan. 

Selain pendapatan asli daerah, dana alokasi khusus (DAK) dapat juga 

digunakan untuk menurunkan tingkat kemiskinan. Menurut Sianturi & Putri (2018) 

dana alokasi khusus adalah alokasi dari anggaran pendapatan dan belanja negara 

kepada provinsi/kabupaten/kota tertentu dengan tujuan untuk mendanai kegiatan 

khusus yang merupakan urusan pemerintahan daerah dan sesuai dengan prioritas 

nasional. dana alokasi khusus yang tepat sasaran dapat membantu daerah dalam 

meningkatkan infrastruktur dan layanan dasar yang diperlukan oleh masyarakat 

(Yaqin & Herwanti, 2019). Dengan adanya dana alokasi khusus yang digunakan 

secara efisien, diharapkan meningkatkan akses masyarakat terhadap pendidikan dan 

Kesehatan, sehingga memiliki dampak signifikan dalam upaya pengentasan 

kemiskinan. Penelitian yang dilakukan oleh  Panggabean et al. (2022) hasilnya 

menunjukkan bahwa dana alokasi khusus memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan, yang artinya setiap terjadi peningkatan terhadap dana alokasi 

khusus maka dapat berdampak terhadap penurunan kemiskinan. 

Faktor lainnya yang mampu menurunkan tingkat kemiskinan adalah tingkat 

pendidikan. Tingkat pendidikan adalah salah satu investasi terpenting dalam 

pembagunan sumber daya manusia. Sesuai dengan pendapat Becker dalam Yanti et 

al. (2020), pendidikan meningkatkan efisiensi individu dalam produksi, sehingga 
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meningkatkan pendapatan mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Putra & Arka 

(2016) menunjukkan tingkat pendidikan berdampak negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto & 

Pangesti (2019) dan Sembiring et al. (2023), artinya peningkatan pada pendidikan 

dapat menurunkan kemiskinan. Makin tinggi tingkat pendidikan, makin besar juga 

kemungkinan untuk mendapatkan pendapatan yang layak dan terhindar dari 

kemiskinan. 

Salah satu pulau terbesar di Indonesia yaitu Pulau Kalimantan. Pulau 

Kalimantan terbagi atas lima provinsi yaitu Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Utara yang masing-masing 

memiliki karakteristik geografis dan budaya yang unik, serta memiliki sumber daya 

alam yang besar. Meskipun kaya akan potensi sumber daya alam seperti hutan 

tropis, mineral, dan hasil pertanian, Pulau Kalimantan selalu mempunyai tantangan 

kemiskinan yang signifikan. Kondisi kemiskinan di Pulau Kalimantan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk ketidakmerataan distribusi sumber daya, akses 

terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, serta dampak dari eksploitasi sumber 

daya alam yang sering kali tidak memberikan manfaat langsung bagi masyarakat 

lokal. Banyak komunitas di daerah terpencil masih hidup dalam kondisi yang 

memprihatinkan, dengan akses yang terbatas terhadap infrastruktur dasar seperti 

jalan, air bersih, dan listrik.  
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Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin di Pulau Kalimantan 2017-2023 

(Persen) 

Tahun 
Kalimantan 

Barat 

Kalimantan 

Selatan 

Kalimantan 

Tengah 

Kalimantan 

Timur 

Kalimantan 

Utara 

2017 7,86 4,7 5,26 6,08 6,96 

2018 7,37 4,56 5,1 6,06 6,86 

2019 7,28 4,47 4,81 5,91 6,49 

2020 7,24 4,83 5,26 6,64 7,41 

2021 6,84 4,56 5,16 6,27 6,83 

2022 6,81 4,61 5,22 6,44 6,86 

2023 6,71 4,29 5,11 6,11 6,45 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024 (data diolah) 

Tabel 1.1 menunjukkan data persentase penduduk miskin di Pulau 

Kalimantan 2017-2023. Kalimantan Selatan memiliki angka kemiskinan terendah 

dibandingkan provinsi lain, karena program sosial yang efektif dan peningkatan 

akses terhadap pendidikan dan kesehatan. Kalimantan Barat juga menunjukkan 

perbaikan yang signifikan, berkat kebijakan pengentasan kemiskinan dan perbaikan 

infrastruktur, namun pengentasan kemiskinan di sini belum secepat di Kalimantan 

Selatan, disebabkan oleh tantangan dalam distribusi sumber daya dan kesenjangan 

ekonomi. Kalimantan Tengah juga mengalami kemajuan yang stabil. 

Ketergantungan pada sektor pertanian yang rentan terhadap cuaca dapat 

mempengaruhi pendapatan masyarakat. 

Kalimantan Timur menghadapi tantangan dengan tingkat kemiskinan yang 

berfluktuasi. Penurunan yang tidak konsisten ini disebabkan oleh ketergantungan 

pada sektor sumber daya alam dan kebijakan yang tidak efektif. Kalimantan Utara, 

meski mengalami penurunan provinsi ini masih memiliki angka kemiskinan 

tertinggi, karena infrastruktur yang tidak memadai dan terbatasnya akses terhadap 

layanan dasar. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan upaya pemerintah dan 
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masyarakat di Kalimantan dalam mengentaskan kemiskinan, meski masih terdapat 

tantangan di beberapa provinsi. Penurunan kemiskinan yang bervariasi 

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih terfokus dalam mengatasi 

permasalahan spesifik di setiap daerah. Sehingga pemerintah berupaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menurunkan kemiskinan melalui 

berbagai alternatif, termasuk peningkatan pendapatan asli daerah, dana alokasi 

khusus, dan peningkatan kualitas pendidikan. Namun dalam implementasinya, 

terdapat beberapa fenomena yang tidak sesuai dengan teori. Di Provinsi 

Kalimantan, terdapat disparitas antara peningkatan pendapatan asli daerah, dana 

alokasi khusus, dan tingkat pendidikan dengan penurunan tingkat kemiskinan. 

Seperti di Provinsi Kalimantan Timur, meski memiliki pendapatan asli daerah 

tertinggi, namun masih menghadapi tingkat kemiskinan yang cukup tinggi. 

Sebaliknya, Kalimantan Selatan yang pendapatan asli daerah lebih rendah justru 

memiliki tingkat kemiskinan yang lebih rendah. Kondisi ini ditunjukkan pada Tabel 

1.2 dibawah ini.  

Tabel 1.2 Pendapatan Asli Daerah di Pulau Kalimantan 2017-2023 (Miliar 

rupiah) 

Tahun 
Kalimantan 

Barat 

Kalimantan 

Selatan 

Kalimantan 

Tengah 

Kalimantan 

Timur 

Kalimantan 

Utara 

2017 1.945,65 2.841,89 1.342,33 4.588,75 482,74 

2018 2.194,87 3.557,32 1.616,52 5.800,27 574,09 

2019 2.301,31 3.498,84 1.776,23 6.555,85 655,85 

2020 2.154,15 2.940,4 1.570,14 5.289,23 557,65 

2021 2.507,32 3.564,91 1.851,58 6.111,92 677,8 

2022 3.217,81 4.558,04 2.523,6 8.997,26 815,66 

2023 3.222,53 4.711,9 2.540,7 9.311,34 980,14 

Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2024 (data diolah) 



 

7 

 

Data di atas menunjukkan pendapatan asli daerah (PAD) di Pulau Kalimantan 

2017-2023. Kalimantan Timur mencatat pendapatan asli daerah tertinggi diantara 

provinsi lainnya selama periode 2017-2023. Peningkatan ini menunjukkan 

keberhasilan pengelolaan sumber daya alam dan kebijakan yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah. Kalimantan Selatan juga menunjukkan pertumbuhan 

PAD yang signifikan, dari sektor pertambangan dan pertanian yang menjadi 

andalan ekonomi daerah. Kalimantan Barat mengalami peningkatan PAD yang 

stabil. Hal ini terkait dengan ketergantungan pada sektor-sektor seperti pertanian 

dan perdagangan. 

Kalimantan Tengah menunjukkan pertumbuhan PAD yang lebih lambat 

dibandingkan provinsi lain. Ketergantungan yang tinggi pada sektor pertanian dan 

tantangan dalam mendiversifikasi perekonomian faktor penyebabnya. Meski 

Kalimantan Utara mengalami peningkatan PAD, namun angka tersebut masih lebih 

rendah dibandingkan provinsi lain, ini menunjukkan bahwa tantangan pengelolaan 

sumber daya dan pembangunan infrastruktur masih perlu diatasi untuk 

meningkatkan pendapatan daerah. Hal ini mencerminkan upaya pemerintah di 

Kalimantan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah, meskipun terdapat variasi 

pertumbuhan menurut provinsi. Pendapatan yang berbeda-beda menunjukkan 

perlunya strategi yang lebih fokus untuk mengoptimalkan potensi perekonomian 

masing-masing daerah. 

Sama halnya dengan pendapatan asli daerah, peningkatan dana alokasi 

khusus, juga diharapkan dapat menurunkan tingkat kemiskinan. Namun terdapat 

kondisi ketidaksesuaian, di mana pada Provinsi Kalimantan Barat, memiliki dana 
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alokasi khusus paling besar dibandingkan provinsi lainnya, tetapi angka 

kemiskinannya masih cukup tinggi. Di sisi lain, Kalimantan Selatan menunjukkan 

bahwa dana alokasi khususnya lebih rendah, tetapi tingkat kemiskinan jauh lebih 

rendah dibandingkan provinsi kalimantan barat yang memiliki dana alokasi 

tertinggi. Kondisi ini dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Dana Alokasi Khusus di Pulau Kalimantan 2017-2023 (Miliar 

rupiah) 

Tahun 
Kalimantan 

Barat 

Kalimantan 

Selatan 

Kalimantan 

Tengah 

Kalimantan 

Timur 

Kalimantan 

Utara 

2017 1.529,21 970,49 773,95 1.107,41 346,13 

2018 1.515,82 935,8 900,26 1.088,48 344,99 

2019 1.695,39 1.114,63 965,62 1.158,2 342,33 

2020 1.766,06 1.081,85 1.078,65 1.217,56 374,39 

2021 1.863,73 1.122,55 1.055,44 1.330,7 358,2 

2022 849,57 611,7 567,27 674,92 230,07 

2023 918,77 712,24 661,82 666,01 275,51 

Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2024 (data diolah) 

Tabel 1.3 menunjukkan dana alokasi khusus (DAK) di Pulau Kalimantan 

2017-2023. Kalimantan Barat mendapat dana alokasi khusus yang cukup besar, 

meski terdapat fluktuasi besarannya pada periode 2017-2023. Penurunan DAK 

pada tahun 2022 menunjukkan tantangan pengelolaan anggaran dan prioritas 

pembangunan yang perlu diatasi. Kalimantan Selatan juga akan mengalami 

penurunan DAK pada tahun 2022, namun secara keseluruhan provinsi ini 

menunjukkan konsistensi penerimaan DAK. Pola serupa juga terjadi di Kalimantan 

Tengah, dengan DAK mengalami penurunan pada tahun 2022. Hal ini disebabkan 

oleh penyesuaian anggaran untuk efisiensi pengunaan dana. 

Kalimantan Timur, juga mengalami penurunan pada tahun 2022. Penurunan 

tersebut mungkin disebabkan oleh perubahan prioritas kebijakan atau anggaran 
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yang perlu dievaluasi untuk menjamin pembangunan berkelanjutan. Kalimantan 

Utara, meski menerima DAK lebih rendah dibandingkan provinsi lain, 

menunjukkan peningkatan pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan perhatian 

pemerintah pusat yang lebih besar untuk mendukung pembangunan di provinsi baru 

ini, meski tantangan dalam pengelolaan dana masih tetap ada. Meskipun terdapat 

variasi jumlah dan tren, penting bagi setiap Provinsi Kalimantan untuk 

memanfaatkan DAK secara efektif untuk mendukung pembangunan infrastruktur 

dan program yang bermanfaat bagi masyarakat.  

Tabel 1.4 Rata-Rata Lama Sekolah di Pulau Kalimantan 2017-2023 (Tahun) 

Tahun 
Kalimantan 

Barat 

Kalimantan 

Selatan 

Kalimantan 

Tengah 

Kalimantan 

Timur 

Kalimantan 

Utara 

2017 7,57 8,37 8,59 9,62 9,1 

2018 7,65 8,45 8,66 9,63 9,18 

2019 7,8 8,59 8,83 9,88 9,24 

2020 7,9 8,69 8,95 9,24 9,3 

2021 8 8,74 9,03 10,09 9,4 

2022 8,1 8,89 9,03 10,13 10,13 

2023 8,17 8,95 9,07 10,17 10,17 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.4 menunjukkan, rata-rata lama sekolah (RLS) di Pulau 

Kalimantan 2017-2023. Rata-rata lama sekolah di lima provinsi Kalimantan 

menunjukkan peningkatan yang baik dari tahun 2017 hingga tahun 2023. 

Kalimantan Timur memiliki rata-rata lama sekolah tertinggi yaitu 10,17 tahun yang 

mencerminkan keberhasilan program pendidikan. Kalimantan Utara juga 

menunjukkan kemajuan dengan laju yang sama, 10,17 tahun, berkat upaya 

pemerintah dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di provinsi baru ini. 

Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah terus mengalami peningkatan dengan 

rata-rata lama sekolah masing-masing sebesar 8,95 tahun dan 9,07 tahun pada tahun 
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2023, disebabkan adanya upaya perbaikan sistem pendidikan dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Kalimantan Barat mengalami peningkatan rata-rata 

sekolah terendah dibandingkan provinsi lain yakni 8,17 tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat tantangan dalam meningkatkan pendidikan di provinsi ini, 

yang perlu menjadi perhatian bagi pemerintah daerah. 

Tingkat pendidikan juga dianggap sebagai faktor penting dalam mengurangi 

kemiskinan. Namun terdapat kondisi yang tidak sesuai dengan teori. Rata-rata lama 

sekolah berada pada tingkat tertinggi, namun angka kemiskinan masih cukup tinggi, 

di Kalimantan Timur. Sementara itu, Kalimantan Selatan yang rata-rata lama 

sekolahnya tidak terlalu tinggi menunjukkan angka kemiskinan yang cukup rendah. 

Perbedaan karakteristik wilayah, seperti kondisi geografis, demografi, dan potensi 

sumber daya alam juga dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan analisis lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketidakselarasan ini. Melalui pemahaman dinamika yang ada, 

diharapkan upaya pengentasan kemiskinan dapat lebih tepat sasaran dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, secara umum adanya peningkatan 

pada pendapatan asli daerah, dana alokasi khusus dan tingkat pendidikan akan 

menurunkan kemiskinan. Akan tetapi, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang 

berbeda. Penelitian menurut Fitriyanti & Handayani (2020) menganalisis pengaruh 

pendapatan asli daerah, dan  dana alokasi khusus terhadap tingkat kemiskinan di 35 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah, hasilnya menyatakan bahwa pendapatan 

asli daerah dan dana alokasi khusus memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
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terhadap kemiskinan, yang berarti adanya peningkatan pendapatan asli daerah dan 

dana alokasi khusus akan menurunkan kemiskinan. Berbeda dengan hasil yang 

dilakukan oleh penelitian Amami & Asmara (2022) menganalisis pengaruh 

pendapatan asli daerah dan dana alokasi khusus terhadap kemiskinan di Kabupaten 

Ngawi, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah dan dana 

alokasi khusus tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. 

Frans et al. (2017) dalam penelitiannya mengenai pengaruh pendapatan asli 

daerah dan tingkat pendidikan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Barat, 

menyimpulkan bahwa pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan dan tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sembiring et al. (2023) yang 

menyatakan makin tinggi tingkat pendidikan maka akan menurunkan kemiskinan. 

Namun di sisi lain penelitian Agustina et al. (2019) dengan studi kasus Provinsi 

Aceh, menunjukkan hasil bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan.  

Berdasarkan kajian literatur yang ada, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan pendapatan asli daerah, dana alokasi khusus, dan tingkat 

pendidikan berkontribusi dalam menurunkan tingkat kemiskinan. Namun, terdapat 

juga penelitian yang tidak menemukan hubungan signifikan antara variabel-

variabel tersebut. Inkonsistensi ini menunjukkan bahwa konteks geografis dan 

sosial ekonomi di masing-masing provinsi dapat mempengaruhi penelitian. Oleh 

karena itu, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna 

menganalisis faktor-faktor mana yang memiliki pengaruh paling signifikan dalam 
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menurunkan kemiskinan, khusus nya di Pulau Kalimantan. Hal ini memotivasi 

penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “pengaruh pendapatan asli 

daerah, dana alokasi khusus, dan tingkat pendidikan terhadap kemiskinan di Pulau 

Kalimantan 2017-2023”. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan. Maka penulis 

mengidentifikasikan rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh pendapatan asli 

daerah, dana alokasi khusus, dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

penurunan kemiskinan di Pulau Kalimantan 2017-2023. 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah, dana alokasi khusus, dan tingkat 

pendidikan terhadap penurunan kemiskinan di Pulau Kalimantan 2017-2023. 

 

1.4    Manfaat Penelitian 

Adapun dengan tercapainya tujuan penelitian, maka diharapkan dapat 

memberikan beberapa manfaat, sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumber informasi untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang 

hubungan antara pendapatan asli daerah, dana alokasi khusus, dan tingkat 

pendidikan terhadap penurunan kemiskinan di Pulau Kalimantan 2017-2023. 
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2. Manfaat Praktis 

Peneliti mengharapkan agar studi ini bisa memberikan manfaat untuk sejumlah 

pihak : 

a) Bagi penulis, dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu 

yang telah diperoleh secara teori di lapangan. 

b) Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi dan data tambahan terkait 

pengaruh pendapatan asli daerah, dana alokasi khusus, dan tingkat 

pendidikan terhadap kemiskinan. 
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